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Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk meninjau secara konseptual pemahaman peserta didik terhadap konsep gaya, usaha, dan energi
dalam pembelajaran fisika di tingkat sekolah menengah. Ketiga konsep tersebut merupakan dasar bagi penguasaan materi
mekanika, namun masih banyak ditemukan miskonsepsi yang berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir ilmiah
siswa. Artikel ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif berdasarkan hasil penelitian
nasional dan internasional yang diterbitkan antara tahun 2020-2025. Artikel ini disusun menggunakan metode studi
literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sebanyak 26 artikel yang diterbitkan pada periode 2020-2025 dianalisis,
diperoleh dari database Google Scholar, ERIC, Scopus, Web of Science, dan Garuda. Kriteria inklusi meliputi penelitian
yang berfokus pada pemahaman konsep gaya, usaha, energi, atau miskonsepsi siswa sekolah menengah. Sementara itu,
artikel yang tidak berbasis data empiris, tidak relevan dengan topik mekanika, atau berada di luar rentang tahun ditetapkan
sebagai eksklusi. Analisis dilakukan melalui proses kategorisasi tematik, meliputi (1) jenis miskonsepsi, (2) faktor
penyebab, dan (3) strategi pembelajaran yang direkomendasikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa miskonsepsi paling
dominan terjadi pada pemahaman hubungan antara gaya dan gerak, serta kesalahan dalam membedakan konsep usaha
dan energi. Penyebab utama miskonsepsi meliputi pembelajaran yang terlalu menekankan pada penyelesaian matematis,
minimnya eksperimen kontekstual, dan kurangnya visualisasi konsep abstrak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri, Discovery Learning, serta penggunaan media interaktif seperti PAET
Simulation dan asesmen diagnostik Four-Tier Test efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya mampu menghitung nilai gaya, usaha, dan energi, tetapi juga memahami keterkaitan
makna fisis di antara ketiga konsep tersebut. Kajian ini menegaskan pentingnya pergeseran paradigma pembelajaran fisika
dari hafalan rumus menuju pembelajaran bermakna yang berbasis pada penalaran konseptual dan pengalaman empiris.

Kata Kunci: gaya, usaha, energi, miskonsepsi, pembelajaran fisika.

Abstract

This study aims to conceptually review students' understanding of the concepts of force, work, and energy in physics
learning at the secondary school level. These three concepts are fundamental to mastering mechanics material, but many
misconceptions are still found that impact students' low scientific thinking skills. This article uses a literature study
method with a descriptive qualitative approach based on the results of national and international research published
between 2020-2025. This article was compiled using a literature study method with a descriptive qualitative approach.
A total of 38 articles published in the 20202025 period were analyzed, obtained from the Google Scholar, ScienceDirect,
DOAJ, and SINTA databases. Inclusion criteria included research that focused on understanding the concepts of force,
work, energy, or misconceptions of secondary school students. Meanwhile, articles that were not based on empirical data,
were not relevant to the topic of mechanics, or were outside the year range were determined as exclusions. The analysis
was carried out through a thematic categorization process, including (1) types of misconceptions, (2) causal factors, and
(3) recommended learning strategies. The study results show that the most dominant misconceptions occur in
understanding the relationship between force and motion, as well as errors in distinguishing the concepts of work and
energy. The main causes of misconceptions include learning that overemphasizes mathematical solutions, a lack of
contextual experiments, and a lack of visualization of abstract concepts. Various studies have shown that the application
of inquiry-based learning models, Discovery Learning, and the use of interactive media such as PhET Simulation and the
Four-Tier Test diagnostic assessment are effective in improving students' conceptual understanding. Through this
approach, students are not only able to calculate the values of force, work, and energy, but also understand the physical
meaning of the relationship between the three concepts. This study emphasizes the importance of shifting the paradigm
of physics learning from memorizing formulas to meaningful learning based on conceptual reasoning and empirical
experience.
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PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya fisika,
merupakan ilmu murni yang berperan penting dalam
menjelaskan fenomena alam secara sistematis berdasarkan

hukum-hukum dan prinsip dasar yang dapat diuji
kebenarannya. Dalam konteks pendidikan menengah,
pembelajaran fisika bertujuan membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, dan aplikatif
melalui pemahaman terhadap konsep-konsep dasar seperti
gaya, usaha, dan energi (Sari & Hidayat, 2021). Ketiga
konsep tersebut merupakan fondasi utama dalam
memahami berbagai gejala mekanika yang menjadi dasar
bagi pembelajaran fisika lanjut seperti gerak, momentum,
dan energi kinetik. Namun, penelitian terbaru
menunjukkan bahwa banyak siswa masih kesulitan dalam
memahami keterkaitan antar konsep tersebut, sehingga
pembelajaran menjadi bersifat hafalan dan tidak bermakna
(Fauziah & Nur, 2022).

Konsep gaya, usaha, dan energi memiliki keterkaitan
erat dalam menjelaskan fenomena gerak benda. Gaya
diartikan sebagai interaksi yang menyebabkan perubahan
keadaan gerak, usaha menggambarkan hasil pengaruh
gaya terhadap perpindahan, sedangkan energi merupakan
kemampuan untuk melakukan usaha (Rachmawati &
Hidayati, 2020). Meski demikian, miskonsepsi masih
sering muncul, misalnya anggapan bahwa gaya selalu
menyebabkan gerak atau bahwa usaha selalu ada ketika
gaya bekerja, tanpa mempertimbangkan arah perpindahan
benda (Rahmadani et al, 2023). Kesalahpahaman
semacam ini mengindikasikan lemahnya pemahaman
konseptual siswa, yang dapat berdampak pada rendahnya
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir ilmiah
dalam konteks fisika (Kurniawan et al., 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi
pada konsep gaya, usaha, dan energi disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran yang terlalu menekankan aspek
matematis dan prosedural (Misbah et al., 2020). Siswa
cenderung berfokus pada manipulasi rumus tanpa
memahami makna fisis di balik persamaan tersebut. Selain
itu, terbatasnya kegiatan eksperimen, penggunaan media
visual, dan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan
konsep dengan pengalaman nyata turut memperparah
kesalahpahaman (Subekti et al., 2023). Padahal,
pemahaman konseptual sangat penting agar siswa mampu
menafsirkan hubungan antara besaran fisis dan fenomena
sehari-hari secara ilmiah (Mulyaningsih et al., 2024).

Perkembangan teknologi pendidikan menawarkan
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Penggunaan media berbasis simulasi seperti PhET
Simulation terbukti mampu meningkatkan pemahaman
konseptual siswa terhadap gaya, usaha, dan energi melalui
visualisasi interaktif dan eksplorasi mandiri (Utamy et al.,
2023). Selain itu, penerapan model pembelajaran berbasis
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inkuiri dan Discovery Learning mendorong siswa untuk
aktif mengonstruksi sendiri konsep melalui pengamatan
dan penalaran ilmiah (Kurniawan et al., 2022). Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
hasil, tetapi juga pada proses berpikir dan pemahaman
makna di balik fenomena fisika.

Seiring  implementasi ~ Kurikulum  Merdeka,
pembelajaran fisika di sekolah menengah diarahkan agar
lebih kontekstual, menekankan keterkaitan antara konsep
ilmiah dengan kehidupan sehari-hari (Mu’aziyah &
Isnawati, 2023). Oleh karena itu, kajian konseptual tentang
pemahaman gaya, usaha, dan energi sangat diperlukan
untuk mengidentifikasi jenis miskonsepsi yang umum
terjadi serta menentukan pendekatan pembelajaran yang
paling efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
fisika. Artikel review ini diharapkan dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai perkembangan penelitian
terkait pemahaman konsep gaya, usaha, dan energi pada
siswa sekolah menengah selama lima tahun terakhir
(2020-2025), serta menawarkan rekomendasi strategi
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan
pemahaman konseptual.

Namun demikian, hingga saat ini belum banyak artikel
review yang secara khusus menelaah perkembangan
penelitian terbaru mengenai miskonsepsi gaya, usaha, dan
energi pada kurun 2020-2025. Kebanyakan studi
sebelumnya hanya berfokus pada satu konsep terpisah
(misalnya hanya gaya atau hanya energi) schingga
keterkaitan konseptual antar ketiganya belum dianalisis
secara komprehensif (Mulyaningsih et al., 2024). Gap
penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang
mengintegrasikan temuan-temuan empiris terkait ketiga
konsep tersebut dalam satu ulasan sistematis.

Urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat
temuan terbaru menunjukkan bahwa miskonsepsi yang
dialami siswa bersifat konsisten dan berulang lintas
jenjang pendidikan, sehingga diperlukan pemetaan yang
lebih jelas untuk merancang strategi pembelajaran yang
tepat sasaran (Subekti et al., 2023). Oleh karena itu, artikel
review ini disusun untuk mengisi kekosongan literatur
dengan menganalisis pola miskonsepsi, penyebab, serta
pendekatan pembelajaran yang terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep gaya, usaha, dan energi
berdasarkan publikasi lima tahun terakhir.

METODE

Artikel ini disusun menggunakan metode studi literatur
(literature review) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menganalisis secara mendalam berbagai hasil
penelitian yang relevan, sekaligus mengidentifikasi pola
umum dalam pemahaman dan miskonsepsi konsep gaya,
usaha, dan energi pada pembelajaran fisika di sekolah
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menengah (Turnbull, 2023). Studi literatur kualitatif
deskriptif menekankan interpretasi terhadap temuan-
temuan penelitian yang bersifat konseptual dan empiris
dengan mengedepankan keutuhan konteks pendidikan
(Oermann, 2021).

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari jurnal
nasional dan internasional yang diterbitkan dalam kurun
waktu 2020-2025, baik yang berbentuk artikel penelitian
empiris, artikel review, maupun laporan akademik yang
membahas topik gaya, usaha, energi, serta miskonsepsi
dalam pembelajaran fisika. Proses penelusuran literatur
dilakukan melalui basis data ilmiah seperti Google
Scholar, ERIC, Scopus, Web of Science, dan Garuda,
menggunakan kombinasi kata kunci: ‘“force”, “work and
energy”, “conceptual understanding”, “misconception”,
“physics learning”, serta padanannya dalam Bahasa
Indonesia. Strategi pencarian ini dirancang agar hasil yang
diperoleh komprehensif dan representatif terhadap
perkembangan riset terkini (Mak et al., 2022).

Pencarian awal menghasilkan 134 artikel dari berbagai
basis data. Setelah proses penyaringan duplikasi, sebanyak
112 artikel tersisa. Tahap seleksi abstrak dilakukan untuk
menilai relevansi awal, sehingga 64 artikel dinyatakan
memenuhi kriteria untuk ditelaah lebih lanjut. Selanjutnya,
proses full-text review diterapkan menggunakan kriteria
inklusi—eksklusi. Kriteria inklusi meliputi: (1) penelitian
yang membahas miskonsepsi atau pemahaman konseptual
gaya, usaha, dan energi; (2) responden pada jenjang SMP
atau SMA; (3) metode penelitian jelas; dan (4) publikasi
dalam lima tahun terakhir. Adapun kriteria eksklusi
mencakup artikel yang tidak relevan dengan konteks
pendidikan  menengah atau tidak menampilkan
pembahasan konseptual secara eksplisit. Setelah tahap ini,
26 artikel dinyatakan memenuhi syarat dan digunakan
dalam sintesis akhir. Proses seleksi dan dokumentasi
dilakukan berdasarkan pedoman PRISMA 2020 untuk
menjamin transparansi dan keterlacakan tahapan
penelitian (Page et al., 2021).

Langkah-langkah analisis dilakukan melalui tiga tahap

utama.  Pertama, inventarisasi  pustaka, yaitu
mengumpulkan seluruh temuan dari 26 artikel yang
terpilih. Kedua, kategorisasi  temuan, yang

mengelompokkan isi artikel ke dalam tiga fokus utama: (a)
jenis miskonsepsi yang muncul, (b) faktor penyebab
miskonsepsi, dan (c) pendekatan pembelajaran yang
digunakan untuk remediasi miskonsepsi. Ketiga, sintesis
hasil, yaitu proses mengintegrasikan seluruh temuan untuk
membangun pola hubungan antara miskonsepsi dan
strategi pembelajaran yang efektif dalam konteks fisika
sekolah menengah (Kolaski et al., 2023).

Selanjutnya dilakukan penilaian kualitas sumber
berdasarkan kelengkapan pelaporan, validitas instrumen,
serta kesesuaian metodologi dengan tujuan penelitian.
Pendekatan ini digunakan untuk menilai kekuatan bukti
dari setiap studi, bukan untuk mengecualikan data, tetapi
untuk menentukan bobot dalam proses sintesis akhir tanpa
mengecualikan artikel yang relevan (Mulyaningsih et al.,
2024). Semua data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara tematik naratif, karena teknik ini efektif untuk
mengintegrasikan hasil penelitian yang beragam sekaligus
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mempertahankan konteks konseptual yang dibutuhkan
dalam pendidikan fisika (Turnbull, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman dan Miskonsepsi Konsep Gaya

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami miskonsepsi bahwa gaya selalu
menyebabkan gerak, padahal benda dapat tetap bergerak
meskipun resultan gayanya bernilai nol (Misbah et al.,;
Huda et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa siswa
belum memahami hubungan antara gaya dan gerak sesuai
Hukum I Newton. Kesalahan ini umumnya bersumber dari
pengalaman sehari-hari, di mana siswa mengamati bahwa
benda bergerak hanya ketika diberi dorongan atau tarikan,
sehingga mereka menyimpulkan gaya merupakan
penyebab langsung dari gerak (Fauziah & Nur; Putra ez al.,
2022).

Selain itu, banyak siswa belum memahami bahwa gaya
merupakan besaran vektor yang memiliki arah dan titik
kerja, bukan hanya besaran skalar tanpa arah. Penelitian
oleh Sari dan Hidayat (2021) serta Hanifah et al. (2023)
menegaskan  bahwa  ketidakpahaman arah gaya
menyebabkan siswa gagal mengana menegaskan bahwa
ketidakpahaman arah gaya menyebabkan siswa gagal
menganalisis keseimbangan gaya dan kesetimbangan
benda pada kondisi diam. Dalam konteks pembelajaran,
guru sering kali lebih fokus pada penerapan rumus
matematis F = ma tanpa memberikan pemahaman
mendalam mengenai konsep vektor gaya tersebut.

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa
miskonsepsi gaya tidak hanya terbatas pada hubungan
gaya dan gerak, tetapi juga pada pemahaman gaya normal,
gaya gesek, dan gaya gravitasi. Mulyaningsih et al. (2024)
menemukan bahwa lebih dari 58% siswa SMP keliru
menafsirkan gaya normal sebagai gaya yang “mendorong
benda ke atas.” Penelitian Utamy & Rosdiana (2023),
Wahyudi et al. (2020) dan Lestari et al. (2024) juga
menguatkan bahwa siswa sering salah memahami arah
gaya gesek dan cenderung menganggap gaya gesek selalu
berlawanan arah dengan gerak, meskipun kondisinya tidak
selalu demikian. Dengan demikian, temuan dari beberapa
sumber menunjukkan bahwa miskonsepsi gaya bersifat
konsisten di berbagai konteks pembelajaran.

Miskonsepsi ini dapat diperbaiki melalui pendekatan
pembelajaran  berbasis  inkuiri dan  demonstrasi
kontekstual. Rachmawati dan Hidayati (2020) dan
Santoso et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan
eksperimen sederhana menggunakan alat peraga gaya
gesek, gaya normal, dan gaya gravitasi mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep gaya
sebagai interaksi antar benda. Hasil penelitian lain juga
menyebutkan bahwa pemberian simulasi visual berbasis
PhET dapat membantu siswa memahami keseimbangan
gaya dengan representasi animasi interaktif yang
menunjukkan perubahan arah dan besar gaya (Subekti et
al., 2023).

Pemahaman Konsep Usaha

Konsep usaha sering kali disalahartikan oleh siswa
sebagai hasil perkalian gaya dengan jarak secara mekanis
tanpa memperhatikan arah gaya terhadap perpindahan
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benda (Rahmadani et al., Sulaiman et al., 2023). Siswa
menganggap bahwa gaya yang diberikan pada benda,
meskipun tidak menghasilkan perpindahan, tetap
menimbulkan usaha. Kesalahan ini muncul karena siswa
lebih menekankan aspek numerik daripada makna fisis
dari konsep usaha.

Penelitian lain oleh Mak ef al. (2022) dan Misbah et al.
(2020), Ningrum et al. (2022), dan Rosita et al. (2021)
juga mendukung bahwa siswa sering gagal membedakan
“usaha menurut fisika” dengan “usaha dalam bahasa
sehari-hari,” sehingga muncul anggapan bahwa setiap
aktivitas fisik pasti menghasilkan usaha. Temuan dari
beberapa artikel ini menunjukkan bahwa miskonsepsi
usaha tidak bersumber dari satu penelitian saja, tetapi
ditemukan pada banyak studi yang dianalisis.

Padahal, secara ilmiah, usaha hanya terjadi jika
terdapat perpindahan yang searah dengan gaya. Subekti et
al. (2023) dan Fathurrahman et al. (2024) menegaskan
bahwa penggunaan simulasi interaktif PAET Work and
Energy dapat membantu siswa mengamati secara langsung
hubungan antara besar gaya, arah gaya, dan jarak
perpindahan benda. Visualisasi dalam simulasi membuat
siswa memahami bahwa usaha bernilai nol apabila gaya
tegak lurus terhadap perpindahan atau tidak menimbulkan
gerak sama sekali.

Selain itu, penelitian oleh Kurniawan et al. (2022)
menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning
membantu siswa membangun konsep usaha melalui proses
menemukan sendiri hubungan antara gaya dan
perpindahan. Dalam model ini, siswa melakukan
pengamatan terhadap fenomena, membuat hipotesis, dan
membuktikannya melalui percobaan sederhana, sehingga
konsep usaha dipahami secara mendalam, bukan sekadar
dihafal.

Pemahaman Konsep Energi

Energi merupakan konsep abstrak yang sering
didefinisikan sebagai ‘“kemampuan untuk melakukan
usaha.” Namun, siswa kerap mengalami kesulitan dalam
memahami berbagai bentuk energi dan prinsip kekekalan
energi. Misalnya, banyak siswa beranggapan bahwa energi
“hilang” ketika benda berhenti, padahal energi tersebut
hanya berubah bentuk menjadi panas akibat gesekan (Sari
& Hidayat, 2021; Ismail et al., 2023).

Hasil penelitian oleh Rahmadani er al. (2023)
menemukan bahwa 72% siswa mengalami miskonsepsi
pada hubungan antara energi kinetik dan energi potensial.
Mereka mengira energi kinetik hanya ada ketika benda
jatuh bebas, bukan saat bergerak di lintasan horizontal.
Kesalahan ini menunjukkan lemahnya pemahaman
tentang transformasi energi dalam berbagai sistem fisis.

Penelitian tambahan oleh Mulyaningsih et al. (2024)
dan Izza et al. (2021) serta Wijayanto et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa siswa sering gagal membedakan
perubahan energi potensial gravitasi dan elastis. Bahkan,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengira energi
potensial hanya terkait ketinggian, tanpa memahami
konsep energi yang tersimpan pada benda elastis seperti
pegas. Penelitian Hakim & Widodo (2021) dan Aryansyah
et al. (2023) juga menunjukkan bahwa siswa keliru
memahami perubahan energi potensial elastis dan
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gravitasi. Hal ini memperkuat bahwa miskonsepsi energi
bersifat luas dan tidak hanya terjadi pada satu penelitian.

Kurniawan et al. (2022) dan Wibowo et al. (2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Discovery
Learning dan inkuiri terbimbing efektif membantu siswa
menemukan keterkaitan antara energi kinetik, energi
potensial, dan usaha secara mandiri. Dengan eksperimen
kontekstual, siswa dapat mengamati langsung perubahan
energi pada benda yang bergerak, misalnya pada
percobaan bidang miring atau pegas. Hal ini menjadikan
pemahaman siswa terhadap prinsip kekekalan energi lebih
konkret dan bermakna.

Faktor Penyebab Miskonsepsi pada Konsep Gaya,
Usaha, dan Energi

Miskonsepsi siswa tidak hanya disebabkan oleh
pemahaman awal yang salah, tetapi juga karena
pendekatan pembelajaran yang masih berorientasi pada
prosedur matematis dan hasil akhir (Mulyaningsih et al.,
2024). Guru cenderung menggunakan pendekatan
tradisional dengan metode ceramah, tanpa memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi dan
refleksi terhadap konsep fisis yang dipelajari (Mu’aziyah
& Isnawati, 2023).

Selain itu, beberapa penelitian (Izza et al., 2021,
Utamy & Rosdiana, 2023; Subekti et al, 2023)
menunjukkan bahwa faktor representasi visual juga
menjadi penyebab penting munculnya miskonsepsi.
Kurangnya penggunaan diagram gaya, grafik energi, dan
animasi menyebabkan siswa kesulitan membangun
gambaran mental konsep abstrak. Konsistensi temuan
pada beberapa artikel memperjelas bahwa penyebab
miskonsepsi bersifat multifaktor, bukan dari satu rujukan
saja.

Faktor lain yang memperparah miskonsepsi adalah
minimnya penggunaan media visual dan alat peraga.
Penelitian oleh Izza ef al. (2021), Sukmawati et al. (2020),
dan Ardiana et al. (2021) menunjukkan bahwa
miskonsepsi meningkat ketika siswa tidak mendapat
dukungan representasi visual dalam memahami konsep
abstrak seperti gaya dan energi. Representasi visual dapat
berupa grafik, animasi, maupun simulasi komputer yang
menampilkan perubahan energi dan arah gaya secara
dinamis.

Strategi  Pembelajaran  untuk  Meningkatkan
Pemahaman Konseptual

Beberapa strategi pembelajaran terbukti efektif
mengatasi  miskonsepsi  dalam  fisika.  Pertama,

penggunaan simulasi PAET dan eksperimen virtual
membantu siswa memvisualisasikan hubungan antara
gaya, usaha, dan energi (Subekti et al., 2023). Kedua,
model Discovery Learning dan Inquiry-Based Learning
dapat menumbuhkan kemandirian belajar  serta
kemampuan berpikir ilmiah siswa (Kurniawan et al.,
2022). Ketiga, asesmen diagnostik seperti Four-Tier Test
dan Certainty of Response Index (CRI) memungkinkan
guru memetakan miskonsepsi siswa sejak awal
pembelajaran (Rahmadani et al., 2023).

Beberapa studi lain Mak ef al. (2022), Utamy &
Rosdiana (2023), Hartati et al. (2021), dan Widyaningsih
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et al. (2024) menegaskan bahwa strategi blended learning
yang memadukan pembelajaran tatap muka dengan
simulasi juga dapat meningkatkan retensi konsep dan

mengurangi  miskonsepsi. Hal ini  menunjukkan
konsistensi temuan dari berbagai artikel, yang
memperkuat representativitas hasil review.

Strategi lain yang direkomendasikan adalah
pembelajaran  berbasis proyek dan  eksperimen
kontekstual. Ketika siswa terlibat dalam kegiatan

eksperimen yang berkaitan dengan kehidupan nyata,
pemahaman konsep mereka meningkat secara signifikan.
Misalnya, kegiatan mengukur usaha pada pemindahan
benda di bidang miring membantu siswa memahami
bahwa besar usaha bergantung pada arah gaya dan
perpindahan (Fauziah & Nur, 2022; Rizki & Yuliana,
2020).

Integrasi Media dan Teknologi dalam Pembelajaran
Konseptual

Penggunaan teknologi pendidikan berbasis digital
semakin penting dalam pembelajaran fisika modern. Studi
oleh Utamy dan Rosdiana (2023) menunjukkan bahwa
integrasi PhET Simulation ke dalam kegiatan belajar dapat
meningkatkan minat dan retensi siswa terhadap konsep
energi. Selain itu, visualisasi berbasis animasi dan simulasi
memungkinkan siswa melihat hubungan antarbesaran
fisika secara real-time, sehingga mengurangi miskonsepsi
yang muncul akibat kesalahan imajinasi konsep.

Mulyaningsih et al. (2024) juga menambahkan bahwa
kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan simulasi
virtual (blended learning) memberikan hasil lebih baik
dibandingkan = metode  tradisional. = Model  ini
memungkinkan siswa mengeksplorasi konsep gaya, usaha,
dan energi secara interaktif baik di kelas maupun secara
mandiri di rumah. Penelitian Andini ef al. (2022) dan
Syahrial & Firmansyah (2023) menunjukkan bahwa
animasi interaktif dan pembelajaran visual-dinamis sangat
membantu mengurangi miskonsepsi.

Relevansi dengan Kurikulum Merdeka

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran
fisika diarahkan agar lebih kontekstual dan berpusat pada
peserta didik. Siswa diharapkan tidak hanya memahami
konsep secara teoretis, tetapi juga mampu mengaitkan
konsep gaya, usaha, dan energi dengan fenomena
kehidupan sehari-hari (Mu’aziyah & Isnawati, 2023;
Alfian et al., 2023). Pendekatan berbasis proyek (Project-
Based Learning) yang menekankan pada penyelidikan dan
penciptaan produk dapat menjadi sarana efektif untuk

membangun pemahaman konseptual sekaligus
keterampilan berpikir kritis.
Dampak Pemahaman Konseptual terhadap

Kemampuan Berpikir Ilmiah

Pemahaman yang baik terhadap gaya, usaha, dan
energi tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
kemampuan berpikir ilmiah siswa. Siswa dengan
pemahaman konseptual yang kuat menunjukkan
kemampuan lebih tinggi dalam menghubungkan teori
dengan data empiris. Sebaliknya, siswa yang memiliki
miskonsepsi cenderung menafsirkan fenomena secara
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keliru dan sulit menerapkan konsep dalam konteks baru
(Sari & Hidayat, 2021; Putri et al., 2024).

Pentingnya Evaluasi Diagnostik dalam Pembelajaran
Fisika

Penggunaan instrumen evaluasi diagnostik seperti
Four-Tier Test penting untuk mendeteksi miskonsepsi
sejak awal pembelajaran. Evaluasi ini memberikan
informasi mengenai tingkat keyakinan siswa terhadap
jawaban yang diberikan, sehingga guru dapat
membedakan antara  ketidaktahuan konsep dan
miskonsepsi yang kuat. Dengan demikian, strategi
remediasi dapat disusun lebih efektif (Rahmadani et al.,
2023; Nurhayati ef al., 2021).

Implikasi Hasil Review

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa miskonsepsi pada
konsep gaya, usaha, dan energi bersifat sistematis dan
saling berkaitan. Pembelajaran yang menekankan
keterkaitan antar konsep, penggunaan media interaktif,
serta penerapan pendekatan inkuiri dapat mengurangi
kesalahan konseptual secara signifikan (Fauziah & Nur,
2022; Kurniawan et al., 2022). Oleh karena itu, guru perlu
memadukan strategi kognitif, afektif, dan teknologi dalam
proses pembelajaran fisika agar siswa tidak hanya mahir
menghitung, tetapi juga memahami makna ilmiah di balik
setiap fenomena yang dipelajari.

Konsistensi temuan dari 26 artikel yang dianalisis
menunjukkan bahwa pola miskonsepsi tidak terbatas
pada studi tertentu saja, tetapi terjadi secara luas pada
berbagai konteks pembelajaran. Hal ini memperkuat
urgensi perlunya strategi intervensi yang lebih sistematis
dalam pembelajaran fisika.

PENUTUP
Simpulan

Miskonsepsi pada konsep gaya, usaha, dan energi
dalam pembelajaran fisika sekolah menengah masih
banyak ditemukan pada peserta didik. Miskonsepsi yang
paling dominan terjadi pada pemahaman hubungan antara
gaya dan gerak, di mana siswa menganggap bahwa gaya
selalu menyebabkan gerak. Kesalahan juga muncul pada
konsep usaha, ketika siswa mengira usaha terjadi
meskipun tidak ada perpindahan benda, serta pada konsep
energi yang sering disalahartikan sebagai besaran yang
dapat hilang. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman
konseptual siswa terhadap konsep dasar mekanika masih
rendah dan memerlukan strategi pembelajaran yang lebih
bermakna dan kontekstual. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri,
Discovery Learning, penggunaan media simulasi interaktif
seperti PhET Simulation, serta penerapan asesmen
diagnostik seperti Four-Tier Test terbukti efektif dalam
memperbaiki miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman
konseptual siswa terhadap konsep gaya, usaha, dan energi.

Saran
Guru disarankan untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran  fisika  melalui  penerapan  model

pembelajaran yang berorientasi pada penemuan konsep
dan pengalaman langsung siswa. Penggunaan media
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interaktif serta kegiatan eksperimen kontekstual perlu
diintegrasikan secara rutin untuk membantu siswa
memahami keterkaitan antara gaya, usaha, dan energi
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru dianjurkan
menggunakan asesmen diagnostik secara berkala untuk
mengidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi sejak awal
pembelajaran. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan kajian serupa pada konsep-konsep fisika
lainnya, seperti momentum, impuls, dan hukum kekekalan
energi, guna memperluas pemahaman tentang pola
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik di berbagai
jenjang pendidikan.
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